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ABSTRAK 

 

POTENSI MINYAK JELANTAH SEBAGAI BAHAN BAKAR BIODIESEL 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE TRANSESTERIFIKASI 

(Olivia Chosyatilah 2023, 81 Halaman, 10 Tabel, 11 Gambar, 3 Lampiran) 

 

Dengan meningkatnya penggunaan energi yang digunakan maka Indonesia 

membutuhkan bahan bakar yang bersumber dari energi terbarukan, salah satunya 

adalah biodiesel. Biodiesel terdiri dari senyawa asam lemak alkil ester yang 

berasal dari minyak nabati, lemak hewani dan limbah minyak nabati.  Pada 

penelitian ini bahan baku untuk membuat biodiesel adalah minyak jelantah. 

Minyak jelantah masih mengandung asam lemak dalam bentuk terikat dalam 

trigliserida yang bisa dijadikan biodiesel. Dengan menggunakan metode 

transesterifikasi dimana tahap konversi dari trigliserida menjadi metil ester, 

melalui reaksi dengan metanol. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui 

pengaruh variasi rasio minyak : metanol (1:3, 1:4, 1:5, 1:6, 1:7) dan variasi jumlah 

katalis NaOH (0,5%, 1%, 1,5%) pada proses pembuatan biodiesel dari minyak 

jelantah terhadap %yield dan karakteristik biodiesel yang dihasilkan dengan 

standar SK Dirjen EBTKE No.189.K/10/DJE/2019. Pada penelitian ini dilakukan 

pada suhu 60  dengan kecepatan pengadukan sebesar 300 rpm dalam waktu 

reaksi selama 1 jam. Dari hasil penelitian variasi rasio minyak : metanol dan 

variasi jumlah katalis didapatkan hasil optimum yaitu pada perbandingan rasio 

minyak : metanol (1:6) dengan jumlah katalis (1%) yang menghasilkan %yield 

sebesar 91,885%, massa jenis 0,8626 gr/ml, viskositas 4,17 cSt, nilai kalor 

8292,3037 kal/g, dan titik nyala 168,3  dimana hasil ini telah memenuhi standar 

SK Dirjen EBTKE No.189.K/10/DJE/2019, lalu setelah diuji GC-MS pada produk 

biodiesel dengan kondisi optimumnya terdapat kemurnian metil ester didalamnya 

sebesar 57,02%. 

 

Kata kunci : Biodiesel, Minyak Jelantah, Transesterifikasi 
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ABSTRACT 

 

POTENTIAL OF COOKING OIL AS BIODIESEL FUEL USING THE 

TRANSESTERIFICATION METHOD 

(Olivia Chosyatilah 2023, Page 81, 10 Table, 11 Figures, 3 Appendix) 

 

 With the increasing use of energy used, Indonesia needs fuel sourced from 

renewable energy, one of which is biodiesel. Biodiesel consists of fatty acid alkyl 

ester compounds derived from vegetable oils, animal fats and vegetable oil waste. 

In this research, the raw material for making biodiesel is used cooking oil. Used 

cooking oil still contains fatty acids in the form bound to triglycerides which can 

be used as biodiesel. This study aims to determine the effect of variations in the 

ratio of oil: methanol (1:3, 1:4, 1:5, 1:6, 1:7) and variations in the amount of 

NaOH catalyst (0,5%; 1%; 1,5%) in the process of making biodiesel from used 

cooking oil in terms of % yield and characteristics of the biodiesel produced 

according to SK Director General of EBTKE No.189.K/10/DJE/ 2019. This 

research was carried out at 60℃ with a stirring speed of 300 rpm in a reaction 

time of 1 hour. From the results of the research, variations in the ratio of oil: 

methanol and variations in the amount of catalyst obtained optimum results, 

namely the ratio of oil : methanol ratio (1:6) to the amount of catalyst (1%) which 

produced a %yield of 91,885%, density of 0,8626 gr/ml, viscosity 4,17 cSt, 

calorific value 8292,3037 cal/g, and flash point 168,3℃ where these results meet 

the SK Director General of EBTKE standards No.189.K/10/DJE/2019, then after 

being tested by GC-MS on biodiesel products with optimum conditions there is a 

methyl ester purity in it of 57.02%. 

 

Keywords : Biodiesel, Used Cooking Oil, Transesterification 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki berbagai sumber energi, salah satunya adalah minyak 

bumi. Minyak bumi adalah bahan bakar fosil yang digunakan sebagai bahan baku 

bahan bakar minyak, bensin, dan produk kimia lainnya. Bahan bakar minyak 

(BBM) merupakan permasalahan terbesar yang meningkat tiap tahunnya, pada 

November 2022, penggunaan bahan bakar minyak (BBM) pertalite telah 

mencapai 26,90 juta kiloliter. Lalu, untuk solar subsidi hingga 30 November 2022 

tercatat sudah mencapai 16,02 juta kiloliter dari kuota tahun ini yang ditetapkan 

sebesar 17,83 juta kiloliter. Dengan demikian, sisa solar subsidi hingga Desember 

2022 diprediksi tinggal 0,32 juta kiloliter (Kementerian ESDM, 2022). Dengan 

meningkatnya penggunaan energi yang digunakan dan mencegah terjadinya 

kelangkaan maka Indonesia membutuhkan bahan bakar yang bersumber dari 

energi terbarukan, salah satunya adalah biodiesel.  

Biodiesel merupakan sumber energi alternatif pengganti diesel yang ramah 

lingkungan. Bahan baku pembuatan biodiesel yaitu kelapa sawit, minyak jelantah, 

jarak pagar, bunga matahari, dan beberapa jenis tumbuhan lainnya. Biodiesel 

terdiri dari senyawa asam lemak alkil ester yang berasal dari minyak nabati, lemak 

hewani dan limbah minyak nabati.  Biodiesel memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan bahan bakar diesel dari minyak bumi. Keunggulan biodiesel yaitu bahan 

bakar biodiesel dapat diperbaharui, ramah lingkungan, aman dalam penyimpanan 

dan transportasi karena tidak mengandung racun serta dapat memperkuat 

perekonomian negara dan menciptakan lapangan kerja (Sudrajat, 2008). 

Minyak jelantah berpeluang untuk dijadikan sebagai bahan baku pembuatan 

biodiesel yang ramah lingkungan dan ekonomis karena minyak jelantah mudah 

didapatkan di lingkungan masyarakat. Minyak jelantah merupakan limbah yang 

mengandung senyawa-senyawa yang bersifat karsinogenik (zat yang dapat 

menyebabkan penyakit kanker) yang terjadi selama proses penggorengan. 

(Julianus, 2006).  
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  Minyak jelantah mempunyai kandungan asam lemak bebas yang tinggi 

yang terjadi selama proses penggorengan yang biasanya dilakukan pada suhu 

160 -200  (Kalapathy dkk, 2000). Pemanasan pada minyak jelantah dapat 

mempercepat proses hidrolisis trigliserida dan meningkatkan kandungan asam 

lemak bebas didalam minyak sehingga menganggu proses transesterifikasi karena 

bereaksi dengan katalis basa sehingga mengalami penyabunan. Salah satu 

penanganan untuk mengurangi asam lemak bebas pada minyak jelantah yaitu 

dengan proses adsorpsi menggunakan karbon aktif. Karbon aktif merupakan 

adsorben yang terbaik dalam sistem adsorpsi. Pada penelitian ini menggunakan 

karbon aktif yang berasal dari cangkang kelapa sawit. Karbon aktif dari cangkang 

kelapa sawit memiliki efektifitas penurunan asam lemak bebas sebesar 91,82% 

(Fadillah, 2017). Karbon aktif juga dapat menyerap zat warna dan kotoran yang 

terdapat pada minyak jelantah, karbon aktif dapat menyerap zat warna sebesar 95-

97% dari total zat warna yang terdapat pada minyak (Ketaren, 2005). 

Transesterifikasi adalah tahap konversi dari trigliserida (minyak nabati) 

menjadi alkyl ester, melalui reaksi dengan alkohol dan menghasilkan biodiesel 

dan gliserol sabagai produk sampingnya. Katalis yang digunakan biasanya katalis 

basa yaitu KOH atau NaOH. Reaksi transestrifikasi biasanya lebih cepat 

membentuk metyl ester dari pada reaksi esterifikasi. Namun bahan baku yang 

akan digunakan/minyak jelantah yang digunakan harus memiliki asam lemak 

bebas yang kecil (<1%) untuk menghindari terbentuknya sabun dan permasalahan 

pada pemisahan gliserol nantinya. Pada proses pembuatan biodiesel ini akan 

mendapatkan kondisi optimum dari biodieselnya dengan uji analisa dan dapat 

diketahui kadar metil ester yang didapatkan. Oleh sebab itu, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk melihat potensi dari minyak jelantah sebagai 

bahan baku produksi biodiesel dengan meneliti beberapa variabel yang 

mempengaruhi hasil dalam pembuatan biodiesel diantaranya pengaruh 

perbandingan bahan baku dan katalis. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh variasi rasio minyak : metanol (1:3, 1:4, 1:5, 1:6, 1:7) 

dan variasi jumlah katalis NaOH (0,5%, 1%, 1,5%) pada proses pembuatan 

biodiesel dari minyak jelantah terhadap %yield dan karakteristik biodiesel yang 

dihasilkan dengan standar SK Dirjen EBTKE No.189.K/10/DJE/ 2019 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh variasi rasio minyak : metanol (1:3, 1:4, 1:5, 

1:6, 1:7) dan variasi jumlah katalis NaOH (0,5%, 1%, 1,5%) pada proses 

pembuatan biodiesel dari minyak jelantah terhadap %yield dan karakteristik 

biodiesel yang dihasilkan dengan standar SK Dirjen EBTKE No.189.K/10/ 

DJE/2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Memanfaatkan minyak jelantah sebagai bahan baku biodiesel. 

2. Untuk meningkatkan nilai tambah pada minyak jelantah. 

3. Sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya mengenai pemanfaatan 

minyak jelantah sebagai bahan baku biodiesel. 
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